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Abstrak - PT Neural Technologies Indonesia 

menyediakan solusi IT untuk berbagai industri, termasuk 

telekomunikasi, kesehatan, dan pertambangan. Efisiensi 

pengelolaan server sangat penting untuk ketersediaan 

layanan, sehingga proyek ini bertujuan membangun sistem 

dashboard monitoring server yang terintegrasi. Sistem ini 

mengumpulkan data dari beberapa server, menyimpannya 

di InfluxDB, dan memvisualisasikannya pada dashboard. 

Metodologi proyek mencakup studi literatur, integrasi 

Proxmox hypervisor dengan InfluxDB, implementasi 

pengolahan data, serta pengujian dan evaluasi untuk 

memastikan fungsionalitas dan kinerja sistem. Hasil proyek 

ini mencakup pengolahan data server, integrasi dengan 

database dan agent, serta fitur seperti filter time-range, 

update interval, summary utilization CPU, dan summary 

Top 5 High Host. Sistem ini meningkatkan efisiensi 

pemantauan dan pengelolaan server, serta meningkatkan 

keamanan dan stabilitas infrastruktur IT perusahaan. 

 

Kata kunci : server monitoring, Integrasi, data processing 

 

I. PENDAHULUAN 

 

PT Neural Technologies Indonesia mengembangkan 

solusi terbaik untuk berbagai industri, termasuk 

telekomunikasi, kesehatan, dan pertambangan. 

Perusahaan ini menawarkan solusi komprehensif dalam 

bidang IT Solution, Digital Transformation, Continuous 

Transformation, JustClick ERP, Business Intelligence, 

dan Power Supply. Dalam operasionalnya, PT Neural 

Technologies Indonesia mengandalkan berbagai server 

untuk menjalankan aplikasi dan layanan bagi klien. Oleh 

karena itu, pengelolaan dan monitoring kinerja server 

menjadi sangat penting untuk memastikan ketersediaan, 

keandalan, dan efisiensi layanan. 

Proyek ini bertujuan untuk membangun sistem 

dashboard monitoring server yang terintegrasi. Dengan 

adanya sistem ini, PT Neural Technologies Indonesia 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan 

downtime, dan memastikan layanan kepada klien selalu 

optimal. Dashboard ini akan menyediakan informasi real-

time mengenai penggunaan CPU, memori, dan disk pada 

server, serta memberikan notifikasi jika terjadi anomali 

atau masalah yang memerlukan tindakan segera. 

Masalah yang dihadapi PT Neural Technologies 

Indonesia adalah belum adanya sistem pemantauan 

server yang bersifat standalone, sehingga masih 

bergantung pada vendor luar. Dashboard monitoring 

resource server yang dirancang dalam proyek ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan 

mengintegrasikan berbagai fitur pemantauan, mekanisme 

notifikasi yang efektif, dan visualisasi data yang mudah 

dipahami. Implementasi proyek ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan klien terhadap kapabilitas 

teknis perusahaan dalam mengelola infrastruktur IT.. 

 

II. PERANCANGAN DAN MODEL SISTEM 

 

Pada Proyek Akhir ini, dilakukan perancangan 

infrastruktur untuk mendukung aplikasi monitoring 

resource server yang terintegrasi di PT Neural 

Technologies Indonesia, dengan tujuan meningkatkan 

efisiensi operasional dan memastikan layanan optimal 

kepada klien. Pemilihan Proxmox sebagai hypervisor, 

InfluxDB untuk penyimpanan data time-series, dan 

Django Bootstrap untuk visualisasi data dilakukan karena 

keunggulannya masing-masing. Arsitektur sistem 

melibatkan pengumpulan data kinerja server oleh agen 

pengumpul data, penyimpanan data di InfluxDB, 

pengolahan data untuk menghasilkan informasi berguna, 

dan visualisasi pada dashboard monitoring interaktif. 

Sistem ini juga dilengkapi dengan mekanisme notifikasi 

untuk mendeteksi anomali. Setelah implementasi, 

pengujian dilakukan untuk memastikan fungsionalitas 

dan kinerja sistem sesuai kebutuhan. Dengan sistem ini, 

PT Neural Technologies Indonesia diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi pemantauan dan pengelolaan 

server, mengurangi downtime, serta meningkatkan 

keamanan dan stabilitas infrastruktur IT. 
 

A. Tahap Pengerjaan 

Proses perancangan sistem monitoring resource 

server di PT Neural Technologies Indonesia melibatkan 

beberapa tahapan. Pertama, memahami kebutuhan sistem 

melalui analisis kebutuhan pemantauan dan teknologi 

yang sesuai. Kedua, riset dan diskusi internal untuk 

menentukan fitur yang diperlukan, termasuk analisis 

kebutuhan pengguna dan spesifikasi teknis. Ketiga, 

mengumpulkan dan mendokumentasikan kebutuhan 

dalam bentuk requirement gathering. Keempat, 

menginstal dan mengonfigurasi InfluxDB sebagai 

database time-series untuk menyimpan data metrik. 

Kelima, mengonfigurasi API Proxmox dengan InfluxDB 

untuk pengambilan data metrik. Keenam, mengumpulkan 

data metrik dari server menggunakan Proxmox dan 

menyimpannya di InfluxDB. Ketujuh, menggunakan 

Python untuk mengakses dan mengolah data metrik dari 

InfluxDB untuk visualisasi. Kedelapan, memverifikasi 
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keakuratan data yang diperoleh. Kesembilan, 

menyiapkan Django sebagai framework backend dan 

mengintegrasikannya dengan Bootstrap untuk 

membangun antarmuka pengguna yang responsif, 

menampilkan visualisasi data metrik dari InfluxDB pada 

dashboard. 

 
GAMBAR 2. 1  

Floechart data processing 
 

 

B. Metode 

Metode pengembangan sistem pemrosesan data untuk 

website monitoring resource server di PT Neural 

Technologies Indonesia dimulai dengan tahap riset yang 

mencakup identifikasi kebutuhan sistem dan studi 

literatur. Ini melibatkan analisis teknologi yang tersedia 

dan wawancara dengan pengguna untuk mengumpulkan 

informasi relevan tentang teknologi dan sistem 

monitoring terbaru. Tujuannya adalah menentukan data 

metrics yang akan dimonitor, termasuk penggunaan 

CPU, memori, dan disk. Tahap ini memastikan bahwa 

sistem yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

Setelah riset, dilakukan analisis mendalam terhadap 

data yang telah dikumpulkan untuk memahami 

spesifikasi teknis dan kebutuhan fungsional sistem. 

Evaluasi terhadap kebutuhan software dan tools 

dilakukan untuk memastikan solusi yang dirancang 

efisien dan efektif. Pada tahap ini, tantangan teknis yang 

mungkin dihadapi selama pengembangan dievaluasi 

untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik. 

Hasil analisis ini menjadi dasar untuk perancangan 

sistem yang mencakup pembuatan arsitektur, pemilihan 

teknologi, dan alat pemantauan yang tepat. 

Tahap perancangan meliputi pembuatan mockup 

dashboard dan perancangan sistem secara menyeluruh. 

Setelah perancangan selesai, dilakukan instalasi dan 

konfigurasi perangkat lunak, termasuk pemasangan 

InfluxDB untuk penyimpanan data metrik dan 

pengaturan Django sebagai backend. Django 

mempermudah pengaturan backend untuk visualisasi 

data di frontend, yang dibuat responsif menggunakan 

template Bootstrap. Pengujian menyeluruh dilakukan 

untuk memastikan data metrik diambil dan diproses 

secara akurat serta fitur dashboard berfungsi dengan baik. 

Setelah implementasi, sistem dimonitor secara 

berkelanjutan untuk memastikan kinerja dan keandalan, 

serta dilakukan pemeliharaan dan pengelolaan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional perusahaan yang terus 

berkembang. 

 

 

C. Perancangan Sistem 

1. Installasi Influxdb 

 
Melakukan instalasi dan konfiguras InfluxDB dengan 

cara menambahkan repo dan mengakses server untuk 

proses pemasangannya : 

2. Memberikan Izin Akses Port 

 
3. Integrasi Influxdb dengan proxmox 

Akses Proxmox Cluster Gui dan klik Datacenter (ci-ha-

cluster), buka menu metrix server dan add tambahkan 

API Influxdb. 
 

 

 
GAMBAR 2. 2 

API Proxmox 

 

Memasukan nama, url server sesuai dengan data influxdb 

yang sudah dikonfigrasi sebelumnya. 

 

4. Pemrosesan data Metrics pada Python 

Akses influxdb, pada menu notebook pilih create query 

builder untuk menentukan metrics mana yang akan 

diolah pada python. 

 
5. Membangun Koneksi pada Dashboard dengan 

Python 

Buat skrip pada python untuk mengambil metrik yang 

telah terkumpul pada influxdb untuk memulai 

pengolahan data metric dan simpan pada file views.py 

import io  

from django.http import JsonResponse, 

HttpResponse 

from django.shortcuts import render 

from influxdb_client import InfluxDBClient 
6. Melakukan pemanggilan data metrics dari Influxdb 

 Melakukan koneksi dengan influxdb pada python 

menggunakan API dan menyesuaikannya dengan bucket 

yang digunakan sebagai penyimpanan data, yang 

kegunaanya untuk memanggil metrics yang dibutuhkan. 

monitor@monitor-nti-01:~$ sudo ufw allow 

8086/tcp 

https://pve.nti.co.id:9999/#v1:0:18:4 

from(bucket: "intern") 

|> range(start: v.timeRangeStart, stop: 

v.timeRangeStop) 

|> filter(fn: (r) => r["_measurement"] == "system") 

|> filter(fn: (r) => r["_field"] == "cpu") 

 """  

tables = client.query_api().query(query, org=org) 

for table in tables: 

for record in table.records: 

print(record) 
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7. Pengolahan Data 

Proses pengolahan data akan dilakukan setelah 

berhasil melakukan koneksi antara python sebagai agent 

dan influxdb sebagai database, pengolahan data akan 

memproses semua data yang telah diambil dan diolah 

sebagaimana dengan melakukan penyesuaian untuk 

membuat fitur pada dashboard. 

 
Proses Pengolahan data tersebut dirancang dengan 

beberapa cara dan script untuk membuatnya menjadi 

beberapa fitut detailed pada dashboard, sebagaimana 

berikut : 

 

8. Verifikasi Data 

selanjutnya melakukan pemeriksaan apakah data 

tersebut berhasil terpanggil oleh python dengan 

melakukan proses pengolahan lebih lanjut, pada terminal 

visual studio code dijalankan perintah running sebagai 

berikut : 

 

 
III. HASIL DAN PENGUJIAN 

 

Hasil dari Pada perancangan sistem monitoring 

resource server di PT Neural Technologies Indonesia 

mencakup pengujian menyeluruh untuk memverifikasi 

kinerja optimal sistem. Pengujian ini bertujuan 

mengumpulkan data sebagai dasar analisis fungsi 

keseluruhan. Proyek ini berhasil mengolah data dari 

server dengan mengintegrasikan koneksi ke database dan 

agent, menghasilkan fitur detailed performance seperti 

filter time-range, update interval, summary utilization 

pada CPU, dan summary Top 5 High Host (1 month). 

Fitur-fitur ini menjadi bagian utama dashboard untuk 

visualisasi dan penyesuaian yang mendukung kebutuhan 

operasional perusahaan. 

 

A. Hasil Sistem Data Processing untuk Fitur Detailed 

Performance 

Proses instalasi dan konfigurasi, serta koneksi antara 

collector dengan Proxmox sebagai hypervisor, telah 

menghasilkan elemen utama pada dashboard monitoring 

resource server yang mampu memvisualisasikan metrik 

sesuai kebutuhan, terutama fitur detailed performance. 

Data dari server diambil dan diolah menggunakan Python 

dan Visual Studio Code, kemudian disimpan dalam 

InfluxDB sebagai time-series data. Data ini diubah 

menjadi persentase setiap host dan metrik lainnya, 

kemudian divisualisasikan dalam dashboard. Fitur utama 

dalam dashboard mencakup filter hari untuk rentang 

waktu tertentu dan update interval untuk real-time 

metrics, memastikan pemantauan yang optimal dan detail 

pada resource server. 

 

B. Summary Utillization 

Fitur CPU Summary Utilization mengumpulkan data 

dari server, menyimpannya di InfluxDB, dan 

memprosesnya menggunakan Python untuk 

menampilkan jumlah host dalam bucket, melakukan 

sortir real-time untuk menentukan host aktif dan tidak 

aktif. Data divisualisasikan dalam bentuk card pada 

dashboard. Host yang tidak dapat menampilkan data 

dianggap tidak aktif, sementara yang bisa menampilkan 

dianggap aktif, dengan pembaruan setiap 10 detik untuk 

perubahan data otomatis pada dashboard sesuai kondisi 

host. 
 

 
GAMBAR 3. 1  

Summary Utillization 

 

C. Top 5 High Host dan Top 5 High Host 1 Month 

Fitur Top 5 High Host menggunakan sistem 

filterisasi dan sortir untuk menampilkan lima host dengan 

nilai summary tertinggi secara real-time. Fitur ini 

mengolah data metrics menggunakan Python dengan 

perhitungan persentase untuk setiap host, menampilkan 

CPU Summary Utilization, dan melakukan sortir untuk 

lima nilai tertinggi. Integrasi dengan pengkondisian real-

time memungkinkan pembaruan otomatis host-host 

dengan nilai tertinggi dalam rentang waktu yang sudah 

ditentukan. 

Fitur yang dikembangkan dari Top 5 High Host ini 

menambahkan kemampuan untuk membandingkan 

kondisi summary CPU pada setiap host selama satu 

bulan, dengan fokus pada perhitungan kalkulasi 

penggunaan CPU. Ini memungkinkan pengguna untuk 

melihat perbandingan antara summary satu bulan penuh 

dan data real-time yang akan memberikan hasil yang 

berbeda. 

 

 
GAMBAR 3. 2  

Top 5 High Host 
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D. Update Interval dan Time-Range 

Fitur ini memungkinkan pengaturan dan pemrosesan 

metrics untuk menampilkan dashboard sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan, dengan interval pembaruan 

otomatis 10 detik. Semua metrik terhubung dalam proses 

pengolahan data. 

 

 

 
GAMBAR 3. 3  

Time-range 

 

E. Uji Fungsionalitas 

 
TABLE 1  

Uji Fungsionalitas 

 
 

Dalam pengujian fungsionalitas fitur Top 5 High 

Host, dilakukan perbandingan akurasi data metrics yang 

diproses dengan data utuh dari database. Pengujian 

dilakukan pada waktu dan hari yang sama untuk 

membandingkan langsung keakuratan data. Hasil dari 

pengolahan data metrics pada dashboard menampilkan 

summary CPU dalam rentang presentase 0-100%, 

dihasilkan dari perhitungan percentage yang dikalikan 

dengan 100. Di sisi lain, data pada InfluxDB sebagai 

database menampilkan nilai summary dengan dua angka 

desimal. Meskipun demikian, perbandingan 

menunjukkan bahwa kedua nilai summary, baik di 

dashboard maupun di database, sama dan akurat. 

 

F. Uji Data 

Dalam uji sampel data ini, fitur detailed performance 

mencakup Top 5 High Host (1 Month) dan Top 5 High 

Host berdasarkan rentang waktu tertentu. Pengujian 

dibagi menjadi 3 iterasi berdasarkan waktu yang berbeda. 

Pertama, pada tanggal 06-07-2024 pukul 17.11, saat 

akhir jam kerja kantor baru berakhir untuk menganalisis 

penggunaan seluruh pengujian pada jam kerja awal. 

Kedua, pada tanggal 10-07-2024 pukul 16.12, saat jam 

kerja padat untuk menganalisis sampel data summary 

CPU pada jam kerja yang sibuk. Ketiga, pada tanggal 11-

07-2024 pukul 02.22, saat waktu istirahat untuk 

memastikan keakuratan pemantauan data. Pengujian 

dilakukan selama rentang waktu 3 hari dan waktu yang 

berbeda untuk memastikan kinerja server dan 

menganalisis nilai summary CPU baik dalam rentang 

waktu sebulan maupun harian, serta memastikan bahwa 

fitur tersebut berjalan dengan baik. 

TABLE 2  

Uji Sampel Dat 

 
 

Pengujian sampel pertama pada tanggal 06-07-2024 

pukul 17.11 WIB dilakukan saat minimnya aktivitas pada 

server yang mempengaruhi nilai summary CPU lima host 

tersebut. Meskipun total host pada server adalah 30, 

pengujian pada kedua fitur tersebut difokuskan pada 5 

Host Tertinggi. Pada pengujian pertama, nilai summary 

CPU untuk Docker-01 adalah 48.99%, sedangkan nilai 

summary selama satu bulan adalah 49.12%. Pada 

pengujian kedua, nilai tertinggi dari Docker-01 mencapai 

51.1% dengan nilai summary bulanan sebesar 49.8%. 

Pengujian ketiga dilakukan pada jam istirahat saat server 

tidak aktif, dengan nilai tertinggi summary CPU untuk 

hari itu adalah 50.68% dan summary selama satu bulan 

adalah 49.76% untuk Docker-01. Analisis menunjukkan 

bahwa Docker-01 konsisten menjadi host dengan nilai 

summary tertinggi baik harian maupun bulanan. 

Penggunaan kedua fitur tersebut dalam pengujian sampel 

data memberikan acuan bahwa server beroperasi sesuai 

yang diharapkan dan memberikan nilai summary yang 

sesuai dengan kebutuhan, baik untuk data harian maupun 

nilai summary setiap host selama satu bulan. Selama tiga 

hari pengujian, kelima host tertinggi menunjukkan 

konsistensi dalam urutan dan peningkatan kondisi 

summary utilization pada CPU mereka. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, dan 

analisis yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat 

diambil sebagai berikut: Pertama, sistem pemrosesan 

data berhasil diimplementasikan sesuai dengan rencana 

awal, dengan berhasilnya pengumpulan, pengolahan, dan 

visualisasi data dari beberapa server pada dashboard 

monitoring. Kedua, semua fungsi sistem bekerja dengan 

baik dan sesuai ekspektasi, termasuk pengumpulan data 

dari server, penyimpanan data di InfluxDB, serta 

pengolahan dan visualisasi menggunakan Django dan 

Bootstrap. Ketiga, implementasi sistem ini meningkatkan 

efisiensi pemantauan dan manajemen sumber daya server 

di PT Neural Technologies Indonesia, serta membantu 

dalam deteksi dini potensi masalah untuk meningkatkan 

keamanan dan stabilitas infrastruktur IT perusahaan. 

Keempat, sistem dapat beroperasi secara real-time, 

memungkinkan pemantauan kondisi server langsung dan 

respons cepat terhadap perubahan yang terjadi. 
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